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ABSTRAK
Penelitianinimenganalisismaknadankonsepsidiriyangterbentuk
dariaktivitasmempopulerkantrendfashion hijabMalaysiaoleh
influencerMuslimah Gen Z diKota Pangkalpinang.Tujuan dari
penelitianiniadalahuntukmenelitimaknadankonsepdiriyang
dihasilkan oleh para influencer Muslimah Gen Z di Kota
Pangkalpinang dalam aktivitas mereka mempopulerkan trend
fashion hijabMalaysia.Pengalamansubjektifparainformandalam
memaknaihijabsebagaisaranarepresentasidiri,nilaireligius,dan
simbol estetika dikupas tuntas dalam penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan kualitatifdan metode fenomenologi.
Teknikpenentuaninformandilakukansecarapurposivesampling
sebanyakdelapaninforman,dengankriteriaGenZMuslimahyang
aktifsebagaiinfluencerfashion hijabdimediasosialInstagram.
Observasipartisipatif,wawancara mendalam,dan dokumentasi
unggahanmediasosialInstagram parainfluencerterpilihdigunakan
untukmengumpulkandata.Temuanpenelitianmenunjukkanbahwa
mengenakanhijabdengangayaMalaysiadipandangsebagaicara

untuk mengekspresikan identitas Muslimah yang modern,kreatif,dan religius.Aktifitas
Influencingdalam mempopulerkantrendfashion hijabMalaysiasecarasignifikanmempengaruhi
representasidiriparainforman,yangmengindikasikanadanyakeselarasanantaraprinsip-prinsip
agamadanaktualisasidiridiranahdigital.Temuaninidianalisisdenganmenggunakanteori
interaksionismesimbolikGeorgeHerbertMead,yangmenekankanbahwakonsepsidiriterbentuk
melaluiprosesinteraksisosialdanpertukaransimbol.Penelitianinimenyimpulkanbahwatrend
fashion hijabMalaysiabukansekadarfenomenagayaberpakaian,tetapijugamenjadimedia
konstruksirepresentasidiri,dan ruang perluasan makna hijab diera digital.Penelitian ini
memberikankontribusipadakajiansosiologiidentitas,khususnyaterkaitfenomenafashion hijab
dangenerasidigitalperempuanMuslim.

KataKunci:GenZ;HijabMalaysia;Influencer;InteraksionismeSimbolik;KonsepsiDiri;Media
Sosial

ABSTRACT
Thisstudyanalyzesthemeaningandself-conceptionformedfrom theactivityofpopularizingthe
Malaysianhijabfashion trendbyGenZMuslimahinfluencersinPangkalpinangCity.Thepurpose
ofthisstudyistoexaminethemeaningandself-conceptproducedbyGenZMuslimahinfluencers
inPangkalpinangCityintheiractivitiestopopularizetheMalaysianhijabfashion trend.The
informants'subjectiveexperiencesininterpretinghijabasameansofself-representation,religious
value,andaestheticsymbolarethoroughlyexploredinthisstudyusingaqualitativeapproachand
phenomenologicalmethod.Thetechniqueofdetermininginformantswascarriedoutbypurposive
samplingasmanyaseightinformants,withthecriteriaofGenZMuslimahwhoareactiveashijab
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fashioninfluencersonInstagram socialmedia.Participatoryobservation,in-depthinterviews,and
documentationofInstagram socialmediapostsoftheselectedinfluencerswereusedtocollect
data.TheresearchfindingsshowthatwearingMalaysian-stylehijabisseenasawaytoexpressa
modern,creative,and religious Muslimah identity.Influencing activities in popularizing the
Malaysian hijab fashion trend significantly influenced the informants'self-representation,
indicatinganalignmentbetweenreligiousprinciplesandself-actualizationinthedigitalrealm.The
findingswereanalyzedusingGeorgeHerbertMead'stheoryofsymbolicinteractionism,which
emphasizesthatself-conceptionisformedthroughtheprocessofsocialinteractionandsymbol
exchange.ThisstudyconcludesthattheMalaysianhijabfashion trendisnotjustadressstyle
phenomenon,butalsoamedium fortheconstructionofself-representation,andaspacefor
expandingthemeaningofhijabinthedigitalera.Thisresearchcontributestothestudyof
sociologyofidentity,especiallyrelatedtothephenomenonofhijabfashion andthedigital
generationofMuslim women.

Keywords: Gen Z;Influencer;Malaysian Hijab;Self-Conception;SocialMedia;Symbolic
Interactionism

1.PENDAHULUAN
Dalam tradisiIslam,hijabmerupakansimbolkesalehandanketaatanyangmemilikidimensi

religius,sosial,dankultural.Hijabtidaksekadarkainpenutupaurat,melainkanjugabagiandari
identitas Muslimah yang mengekspresikan keyakinan serta posisisosialnya.DiIndonesia,
penggunaanhijabmulaimendapatkantempatsejakawal1990-an,terutamadikalangansiswidan
mahasiswi(Arifa&Isbah,2020).Seiringdenganberkembangnyaduniadigitaldanindustrimode,
hijabpunmengalamitransformasimenjadibagiandarifashionmodernyangdinamisdanpersonal.

MenurutHabsaridanHasri(2015),pemakaianhijabkinitidaklagihanyasebagaikewajiban
syariat,tetapijugasebagaisaranarepresentasidiri.BanyakMuslimahmodernmenjadikanhijab
sebagaibagiandarigayahidupdanekspresikepribadianmereka.Transformasiinidipengaruhi
olehkehadiranmediasosial,yangmemberiruangluasbagiMuslimahuntukmenampilkangaya
berhijabsesuaipreferensiestetikdannilai-nilaipersonalnya.

MediasosialsepertiInstagram memilikiperanpentingdalam menyebarluaskantrendfashion
hijab,khususnyadikalangan GenerasiZ yang dikenalsebagaidigitalnatives.Pratamadan
Suryawati(2022)mencatatbahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengguna
Instagram terbesardiAsiaPasifik.Instagram digunakantidakhanyauntukkomunikasi,tetapijuga
sebagaipanggung untuk membangun citra diri(Alqiva & Gautama,2021).Para influencer
MuslimahGenZmemanfaatkanfitur-fiturvisualdaninteraktifdiInstagram untukmenciptakan
kontenfashionyanginspiratifsekaligusreligius.

SalahsatugayahijabyangtengahpopulerdikalanganhijaberIndonesiaadalahhijabMalaysia.
Gayainidikenaldengansiluetyangrapidansederhana,dominanmenggunakanpashminasatin
berwarnapastel,sertaminim aksesori.BerbedadengangayahijabIndonesiayanglebihvariatif
dan ekspresif,gayahijab Malaysiamenghadirkan kesan anggun,elegan,namun tetap syar’i
(Saniah & Dawam,2020).Popularitas gaya inidipengaruhioleh banyaknya influenceryang
menampilkangayahijabMalaysiadimediasosialsebagaibagiandaripersonalbrandingmereka.

Secarademografis,GenZdiKotaPangkalpinangmenjadikelompokusiapalingdominan.
BerdasarkandataBPSKotaPangkalpinang(2024),kelompokusia18–24tahunmencakuphampir
24.000jiwa,denganmayoritasperempuanaktifdimediasosial.Inimenjadikanmerekakelompok
strategisdalam penyebarangayahidupdanidentitasdigital,termasukdalam halrepresentasi
keislamanmelaluifashionhijab.

Untukmenganalisisfenomenaini,penelitianinimenggunakanteoriinteraksionismesimbolik
yangdikembangkanolehGeorgeHerbertMead.Dalam teoriini,simbolmemilikiperanpenting
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dalam pembentukanmaknadanidentitas.Individumembentukkonsepdirinyamelaluiproses
interaksisosialdansimbolikdenganoranglain,baiksecaralangsungmaupunmelaluimedia
(Mead,1934).Dalam konteksini,gayahijabMalaysiadapatdilihatsebagaisignificantsymbol
yangmerepresentasikankesalehan,estetika,danmodernitassecarabersamaan.

Lebihjauhlagi,feedbackyangditerimaparainfluencerdaripengikutmereka(sepertikomentar
danlikes)mencerminkankonsepgeneralizedother,yaknibagaimanaindividumenginternalisasi
harapansosialdarilingkungansimboliknya.Prosesinimenjadidasarpembentukankonsepsidiri,
yaknipersepsiseseorangtentangsiapadirinyadalam kontekssosialtertentu(Citraningsih&
Noviandra,2022).

Penelitian-penelitiansebelumnyacenderungfokuspadageneralisasigayahijabatauidentitas
MuslimahtanpamengkajisecaraspesifikgayatertentusepertihijabMalaysiadanbagaimana
gayainimempengaruhipembentukankonsepdiriparapenggunanya.Olehkarenaitu,penelitianini
pentinguntukmengisikekosonganliteraturakademikterkaitketerkaitanantaragayafashionhijab
tertentu,representasimediasosial,danpembentukanidentitasdiri.

Dengandemikian,penelitianinibertujuanuntukmengkaji:
1.bagaimana trend hijab Malaysia dimaknaioleh influencerGen Z Muslimah diKota

Pangkalpinang;
2.bagaimanakonsepsidirimerekaterbentukmelaluiaktivitasmempopulerkanhijabMalaysia

dimediasosial.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganpendekatanfenomenologi,yang
bertujuanuntukmenyelidikimaknadanrepresentasidiriyangterbentukpadagenZ Muslim
influencerdiKotaPangkalpinangsebagaihasildarikegiatanmempopulerkantrendfashion hijab
Malaysia.Dalam penelitiankualitatif,proseslebihdipentingkandaripadahasil.Sesuaidenganlatar
yangbersifatalami,penelitiankuantitatiflebihmemperhatikanaktivitas-aktivitassehari-hari,serta
prosedur-prosedurdaninteraksiyangterjadi(Romlahdkk.,2021)

Fenomenologi,padadasarnya,mengajarkanoranguntukberinteraksidanbelajarlebihbanyak
darifenomenasehinggamaknarealitas,danesensialamidarirealitas,dapatdipahamioleh
pengamat(Nuryanadkk.,2019).Fenomenologijugaberupayamengungkapkantentangmakna
daripengalamanseseorang(Hasbiansyah,2008).

Ibu kota sekaligus pusat pemerintahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kota
Pangkalpinang,menjadilokasipenelitianini.Dataprimerdalam penelitianini,dikumpulkanmelalui
wawancaramendalam gunamengetahuilebihjauhpendapatparainfluencermengenaitrend
fashionhijabMalaysia,informanutamaadalahparainfluencerMuslim GenZyangtinggaldiKota
Pangkalpinang.Dalam mendalamitemuanpenelitian,datadiambildenganmelakukanwawancara
mendalam secaraonlinemaupunoffline.Dalam penelitianini,datasekunderyangdiperoleh
mencakupinformasidariliteraturpenelitimengenaitrendhijabdikalanganinfluencermuslimah
genZdiKotaPangkalpinang,terutamatrendfashion hijabMalaysiayangditampilkandalam
mediasosialinstagram.

Subjek penelitian dalam penelitian iniadalah para influencerMuslimah gen Z diKota
Pangkalpinangyaknisebanyak8orang.Padapenelitianinipenentuaninformanmenggunakan
teknikpengumpulansampelyaitudenganteknikpurposivesampling.Teknikpengumpulandata
denganwawancara,observasi,dandokumentasi.Teknikanalisisdatayaknipengumpulandata,
reduksidata,danpenarikankesimpulan.
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TeoriInteraksionismeSimbolik
Teoriyangmenjaditheoreticalframeworkdalam penelitianiniialahteoriInteraksiSimbolik

yangdikemukakanolehGeorgeHerbertMead.GeorgeHerbertMeadadalahsosiologdanfilsuf
palingterkenalsebagaipendukungutamateoriinteraksionismesimbolik.MenurutMead(dalam
Jhonson,1986),konsepdiriterdiridarikesadaranindividumengenaiketerlibatannyayangkhusus
dalam seperangkathubungansosialyangsedangberlangsungataudalam suatukomunitasyang
terorganisasi.

Konsepdiriseseorangmerupakanobyekdarirefleksiyangsadartentangdirilebihdaripada
satuobyekapasajadilingkunganeksternal,termasukoranglain(Jhonson,1986).Berdasarkan
terminologiyang dipikirkan Mead(dalam CitraningsihdanNoviandra2022),setiap isyaratnon
verbal(sepertibody language,gerak fisik,baju,status,danlain-lain)danpesanverbal(seperti
kata-katasuara)yangdimaknaiberdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang
terlibatdalam suatuinteraksimerupakan satu bentuk simbolyang mempunyaiartiyang
sangatpenting(asignificantsymbol).

DitegaskankembaliolehJhonson,(1986)konsepdirididasarkanpadaindividuyangsecara
tidakkelihatanmenunjukpadadirinyasendiritentangdiriatauidentitasyangdinyatakanatau
terkandungdalam reaksioranglainterhadapperilakuorangitusendiri.BagiMead,individuadalah
makhlukyangbersifatsensitif,aktif,kreatif,daninovatif(Ahmadi,2005).

Mead menjelaskan simboldalam lingkaran merupakan sesuatu yang digunakan dalam
berkomunikasiuntukmenyampaikanpesanyangdimaksudolehaktor(Abdullah,2019).Pemikiran
Meadmenjelaskankonsepsidiriadalah suatu proses yang berasaldariinteraksisosial
individu denganorang lain. “Diri” didefinisikan sebagai sesuatu yang dirujuk dalam
pembicaraan biasa melaluikata gantiorang pertama tunggal,yaitu“aku”(I),“daku”(me),
“milikku”(mine),dan“diriku”(myself)(Demartoto,2013).

Dalam penelitianini,interaksisimbolikmemainkanperannyadalam memahamibagaimana
trend fashion hijab Malaysia dimaknaioleh para influencergen Z muslimah diKota
Pangkalpinangsertakonsepdirimerekadapatterbentukketikamenampilkantrendtersebutdi
mediasosial.Singkatnya,teoriinimembantudalam menganalisisbagaimanapemaknaandan
konsepdiriparainfluencermuslim genZdiKotaPangkalpinangketikamenampilkantrendfashion
hijabMalaysiadimediasosial.

GagasaninteraksisimbolikGeorgeHerbertMeadsemakinrelevandieradigital,terutama
ketika mengamatibagaimana orang menciptakan representasidirimereka dimedia sosial.
MenurutgagasanMead,simboljugadapatmencakupkomponenvisualdigitalsepertiekspresi
wajah,komentar,gayaberpakaian,danfilterfotoyangdigunakanseseorangdimediasosial.
Simbol-simbolinitidakhanyaterbataspadabahasaatauekspresiwajah.Dalam halini,gayahijab
Malaysiayangdipopulerkanolehparainfluencerdapatdilihatsebagaisignificantsymbolyang
secararutindiproduksi,dikonsumsi,dandiinterpretasikanolehmasyarakatumum.

Meadjugamenyorotipentingnyageneralizedother,yangmerupakancaraindividumemahami
normasosialsecarakolektifdanmemodifikasiperilakumerekauntukmenyesuaikandiri.Menurut
penelitian ini,para influencerMuslimah Gen Z menggunakan respon pengikutmereka yang
mencerminkangeneralizedotherdimediasosialuntukmembentukidentitasdigitalmereka.
Bersamaandengandinamikakontakdigital,prosesinijugamenciptakanruanguntuknegosiasi
yangterusmenerusantaraharapansosial(unsur“Me”)dankeinginanpribadi(unsur”I”).

Denganmenggunakanteoriini,menjadikananalisisyanglebihmenyeluruhtentangcaradi
manafashion daninteraksisosialberdampakpadapembentukanrepresentasidiridanpilihan
pribaditentangpenampilan.Dengantujuanuntukmendeskripsikansuatufenomenaatautrend,
sepertifenomenapeniruantrendfashion hijabMalaysia,yangdapatmenjadipenyemangatbagi
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seseoranguntukmenjalankankonsepdiribaiksecaranegatifmaupunpositif.

3.HASILDANPEMBAHASAN

MaknaHijabMalaysiadalam PerspektifInfluencerGenZMuslimahdiPangkalpinang
Para influencer Muslimah Gen Z memaknaihijab Malaysia sebagaisimbolreligius,

representasidiri,danekspresiestetik.Hijabinitidakhanyamenutupaurat,tetapijugamembentuk
citraprofesionaldanelegan.SepertiyangdiungkapkanolehMaghfiraAlsya,

“HijabadalahcarabagiperempuanMuslim untuktaatkepadaAllah,bukanhanyasekedar
menutupikepala.”

Sementaraitu,FarahDwiAnvaromenegaskan,
“Hijabbukanhanyaprinsiphidup,tapijugapelindungdanidentitasdiri.”

PembentukanKonsepsiDiriMelaluiAktivitasInfluencing
Parainfluencermerasabahwaaktivitasberbagigayaberhijabdimediasosial,khususnya

Instagram,mendorongpembentukanidentitasdiriyangpositifdanreligius-modern.Komentardan
likesmenjadivalidasisosialyangmemperkuatkepercayaandiridanmempengaruhibagaimana
merekamelihatdirimerekasendiri.

RelevansiTemuandenganTeoriInteraksionismeSimbolik
BerdasarkanteoriGeorgeHerbertMead,simbolhijabMalaysiamenjadialatinteraksiyang

memperkuatpemahamandiridalam relasisosialdigital.Konsep“I”dan“Me”terlihatketika
influencer menyesuaikan tampilan mereka sesuai harapan followers sambil tetap
mempertahankanekspresiautentik.

Temuanpenelitianyakni:
MaknaTrendfashionHijabMalaysiaolehInfluencerMuslimahGenZdiKotaPangkalpinang

1.Sesuaidengan prinsip-prinsip Islam dan modernisme,trend fashion hijab Malaysia
dipandangsebagaiprosesrepresentasidiridanekspresimodern.

2.Makna trend fashion hijab Malaysia bukan hanya tentang fashion,tetapijuga dapat
digunakan untuk meningkatkan sarana positif,kepercayaan diri,dan profesionalisme
seseorangsebagaiinfluencer.

KonsepsiDiriInfluencerTrendfashionHijabMalaysiadariAktivitasMediaSosial
1.KonsepsidiriterbentukmelaluiInteraksidimediasosialdenganrepresentasisebagai

sosokyangreligioussertafashionable.
2.Representasidiribersifatdinamis dan dibentuk oleh komentarpositiffollowers di

instagram,yangmengarahpadadorongansemangatyangberkelanjutan.
3.Mediasosialmunculsebagaiplatform utamauntukpameranidentitas,representasidiri,

danmeningkatkanketerlibatansosialkomunitas.

4.SIMPULAN

TrendfashionhijabMalaysiatidakhanyamenjadigayaberpakaian,melainkanjugasimbol
representasidiri,identitasreligius,dan ekspresiestetikpara influencerMuslimah Gen Z di
Pangkalpinang.ProsesmempopulerkangayainimelaluiInstagram memperkuatkonsepsidiri
sebagaiperempuanMuslimahyangadaptif,profesional,danreligius-modern.

Melaluipendekataninteraksionismesimbolik,dapatdilihatbahwamaknahijabdanidentitas
diriterbentuksecarasosialmelaluisimboldaninteraksidigital.Influencerbukansekadarpelaku
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penyebarantren,tetapijugapenciptamaknabaruyangmerepresentasikantransformasinilai-nilai
Islam dalam konteksdigitaldanbudayapopuler.
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